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ABSTRAK

Kelengkapan alat pelindung diri merupakan salah satu faktor penentu
keberhasilan suatu proyek konstruksi, salah satunya proyek gedung. Oleh karena
itu alat pelindung diri membutuhkan kontrol terhadap biaya dan kuantitas yang
dapat diintergrasikan dalam suatu analisis harga satuan. Hingga saat ini, belum
terdapat analisis harga satuan kebutuhan alat pelindung diri. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan alat pelindung diri dan
merekomendasikan model perhitungan analisis harga satuan alat pelindung diri
untuk pekerjaan struktur atas gedung. Objek penelitian adalah gedung PPAG 2.
Pada proyek gedung PPAG 2, pekerjaan struktur atas dibagi menjadi pekerjaan
beton, pekerjaan bekisiting, pekerjaan pembesian dan pekerjaan baja. Masing-
masing pekerjaan akan diobservasi kebutuhan alat pelindung diri untuk masing-
masing pekerja. Tahap selanjutnya adalah pendekatan dalam menentukan
pemodelan analisis harga satuan. Model perhitungan analisis harga satuan yang
direkomendasi pada penelitian ini bergantung langsung pada koefisien pekerja
dan usia pakai dari masing-masing alat pelindung diri. Setelah dilakukan
perhitungan, diperoleh hasil yang beragam sesuai dengan jenis pekerjaan. Jika
dilakukan perbandingan dengan harga satuan upah dan bahan, bobot harga satuan
untuk alat pelindung diri berkisar antara satu sampai empat persen.

Kata kunci: alat pelindung diri, bangunan gedung, pekerjaan struktur atas, analisis
harga satuan
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ABSTRACT

Personal Protective Equipment (PPE) is one of the most deciding factor in the
success of a contruction project, including building facilities. Therefore, personal
protective equipment needs its own standard on controlling the price and quantity
which can be intergrated in a unit price analysis. This study aims to identify the
needs of Personal Protective Equipment and recommend its unit price analysis
model for upper structure work on building facilities. On PPAG 2, the upper
structure work is devided into concrete work, formwork, iron work and steel
work. Each type of work will need a specific set of PPE for each workers. The
next step is determine a calculation model, that based on worker coefficient from
SNI and the lifetime usage for each PPE. After a gradual calculation, the obtained
result will vary for each work. If the result was compared to the total unit price of
each work, the price allocation for PPE will takes one to four percent of the total
unit price.

Keywords: personal protective equipment, building facilities, upper structure, unit
price analysis
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dewasa ini Indonesia sedang mengalami pembangunan di segala bidang. Setiap
pelaksanaan proyek konstruksi tentunya mengharapkan agar proyek tersebut dapat
terlaksana dengan baik, dimana tingkat kesuksesan suatu proyek dapat di lihat dari
proyek yang selesai memenuhi spesifikasi yang diinginkan, proyek dapat selesai tepat
waktu, efisiensi biaya, keamanan dan kesehatan kerja terjamin (Rawis, 2016).

Di kota-kota besar, pembangunan gedung-gedung tinggi sudah sangat marak
sekali. Gedung-gedung tinggi (High Rise Building) dapat dikategorikan sebagai
proyek dengan kompleksitas yang tinggi. Menurut Budi Suanda (2012), ada beberapa
karakteristik gedung high rise bulding. Dari banyaknya karakteristik tersebut, dapat
dikatakan bahwa gedung tinggi memiliki kompleksitas yang tinggi serta risiko yang
tinggi. Dengan adanya risiko yang tinggi pada pembangunan proyek gedung-gedung
tinggi, maka keselamatan dan keamanan kerja (K3) menjadi hal yang harus wajib
diperhatikan untuk menghindari serta mencegah terjadinya kecelakaan di lokasi
proyek.

Keselamatan dan Kesehatan Kerja Konstruksi yang biasanya disebut K3
Konstruksi adalah segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi keselamatan dan
kesehatan tenaga kerja melalui upaya pencegahan kecelakaan kerja dan penyakit
akibat kerja. Keselamatan dan Kesehatan kerja (K3) merupakan faktor penting dalam
pelaksanaan proyek konstruksi. Namun kenyataannya K3 masih sering diabaikan oleh
sebagian pelaku konstruksi dengan berbagai alasan seperti membuang waktu dan
terlebih mengeluarkan biaya tambahan. Hal tersebut ditunjukan dengan tingginya
angka kecelakan kerja pada proyek konstruksi.

Menurut data statistik kecelakaan kerja PT Jamsostek, kasus kecelakaan kerja
pada tahun 2009 terdapat 96.324 kasus, tahun 2010 terdapat 98.711 kasus dan tahun
2011 sejumlah 99.491 kasus kecelakaan kerja (Pritanti, Purwoto, & Solechan, 2012).
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Sementara dari situs Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan
mencatat pada bulan Juli 2015 terdapat 50,089 kasus kecelakaan dimana itu diklaim
turun dari tahun sebelumnya (BPJS Ketenagakerjaan, 2015). Namun dari 312 ISBN:
978-602-60286-0-0 situs yang sama diperoleh data jumlah kecelakaan kerja selama
tahun 2015 adalah sebesar 105.182 kasus dimana tercatat 2.375 kasus kecelakaan
berat (BPJS Ketenagakerjaan, 2016). Kementerian Kesehatan mencatat jumlah
kecelakaan akibat kerja yang jauh lebih kecil: tahun 2011 sebanyak 57.929 kasus,
tahun 2012 sebanyak 60,322 kejadian, 2013 sebanyak 97.144 kecelakaan kerja dan
2014 sebanyak 40,694 kasus kecelakaan (DepKes-RI, 2015). Data kecelakaan kerja di
atas memperlihatkan bahwa jumlah kecelakaan kerja di Indonesia sudah mencapai
80,000 kecelakaan kerja per tahun. Data kecelakaan kerja yang dipaparkan
sebelumnya tidak secara khusus memuat informasi kecelakaan kerja di konstruksi,
namun beberapa sumber (BPJS Ketenagakerjaan, 2016 ; Pritanti et al., 2012)
mencatat paling tidak 30% kasus kecelakaan kerja terjadi di sektor konstruksi.
Dengan jumlah porsi tenaga kerja yang besar dan juga risiko yang besar membuat
kecelakaan kerja di sektor konstruksi merupakan aspek yang perlu diperhatikan.

Pembiayaan K3 sendiri termasuk dalam kategori biaya tidak langsung. Secara
umum keberhasilan kontraktor-kontraktor dalam menangani ketidakpastian biaya
terletak pada sebaik apa mereka mampu menghasilkan estimasi biaya tidak langsung
yang akurat. Besar estimasi biaya untuk K3 secara keseluruhan biasanya berkisar
antar 1% - 3% dari total biaya proyek, tergantung kompleksitas pekerjaan proyek
konstruksi. Dikarenakan pentingnya K3 dalam proyek konstruksi, maka dianjurkan
agar pembiayaannya jelas dan terperinci agar semua faktor pendukung segmen K3
terfasilitasi.

Salah satu komponen terpenting dalam K3 adalah Alat Pelindung Diri (APD).
Alat Pelindung Diri (APD) atau Personal Protective Equipment adalah alat - alat atau
perlengkapan yang wajib digunakan untuk melindungi dan menjaga keselamatan
pekerja saat melakukan pekerjaan yang memiliki potensi bahaya atau risiko

kecelakaan kerja. Alat Pelindung Diri (APD) yang digunakan harus sesuai dengan
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potensi bahaya dan risiko pekerjaannya sehingga efektif melindungi pekerja sebagai
penggunanya.

Untuk mewujudkan sistem proteksi pekerja yang efektif, maka dibutuhkan
pembiayaan APD yang terperinci. Sedangkan pada kenyataannya, pembiayaan APD
masih bersifat borongan dan tidak dirincikan dalam setiap pekerjaannya. Hal ini
menyebabkan penyedia jasa mengalami kesulitan dalam hal pengadaan APD dan
control terhadap kuantitasnya dalam setiap pekerjaan. Kuantitas penggunaan APD
bervariasi tergantung pada jenis pekerjaan, jumlah pekerja, dan kualitas APD itu
sendiri. Faktor — faktor yang mempengaruhi kuantitas dan biaya tersebut dapat
diintegrasikan dalam suatu analisis harga satuan.

Analisis Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) pada umumnya digunakan dalam
pekerjaan-pekerjaan konstruksi untuk dapat membuat Rencana Anggaran Biaya
(RAB). Berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat No.
28/PRT/M/2016 tentang Pedoman Analisis Harga Satuan Pekerjaan Bidang Pekerjaan
Umum, AHSP merupakan perhitungan kebutuhan biaya tenaga kerja, bahan, dan
peralatan untuk mendapatkan harga satuan atau satu jenis pekerjaan tertentu. AHSP
digunakan sebagai suatu dasar dalam menyusun perhitungan harga perkiraan sendiri
(HPS) atau owner’s estimate (OE) dan harga perkiraan perencana (HPP) atau
engineering’s estimate (EE). Perhitungan koefisien-koefisien AHSP dapat membantu
pemilik proyek untuk mengalokasikan anggaran secara strategis.

Hingga saat ini, belum terdapat pedoman analisis harga satuan mengenai
APD. Hal ini mungkin dikarenakan faktor pencegahan bahaya K3 masih kurang
diperhatikan dan hanya pendekatan secara borongan. Untuk itu pada penelitian ini,
dilakukan upaya pendekatan dalam perhitungan analisis harga satuan untuk APD.
Dengan membagi bangunan gedung atas dua bagian, struktur atas dan struktur bawah,
kemudian dengan dugaan jenis risiko kecelakaan banyak terjadi pada struktur atas
maka pada penelitian ini perhitungan analisis harga satuan APD difokuskan pada

pekerjaan struktur atas.
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1.2 Inti Permasalahan

Keselamatan dan Kesehatan kerja (K3) terutama penggunaan APD merupakan faktor
penting dalam pelaksanaan proyek konstruksi, terutama proyek gedung. Namun
kenyataannya perhitungan biaya APD masih sebatas borongan sehingga penggunaan
dan kuantitasnya tidak dirincikan. Sebagian besar penyedia jasa juga tidak
memprioritaskan anggaran untuk APD karena tidak terlampir langsung dalam
dokumen penawaran proyek. Oleh karena itu, penelitian ini akan mengembangkan
model pendekatan untuk analisis harga satuan APD proyek gedung yang difokuskan

pada pekerjaan struktur atas.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan atas rumusan yang telah disampaikan pada bagian sebelumnya, maka
tujuan penelitian ini adalah merekomendasi model pendekatan untuk analisis harga
satuan APD yang dapat diterapkan pada pekerjaan struktur struktur atas proyek

gedung.

1.4 Pembatasan Masalah

Permasalahan diatas akan diteliti dengan batasan sebagai berikut :

1. Objek penelitian yang diteliti adalah proyek Gedung PPAG 2

2. Analisis dilakukan terhadap pekerjaan struktur atas bangunan gedung

3. Daftar harga satuan yang dipakai mengacu pada harga tahun 2019 di Kota
Bandung.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

BAB 1 PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang, inti permasalahan, tujuan penelitian, pembatasan
masalah, metode penelitian, dan sistematika penulisan. Pada bab ini permasalahan
yang timbul dan melatarbelakangi penulisan skripsi akan dianalisis untuk diperoleh

solusi sesuai dengan tujuan dari penulisan skripsi ini.
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas landasan teori, dimana akan dibahas teori yang menjadi acuan
dalam proses pengujian maupun analisis pada skripsi ini.

BAB 3 METODE PENELITIAN

Bab ini membahas metode yang digunakan dalam penelitian.

BAB 4 ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi data yang diperoleh, pengolahan data, dan pembahasan mengenai hasil
analisis.

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian dan saran
mengenai topik penelitian skripsi ini untuk meningkatkan penelitian di masa yang

akan datang.





